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Abstrak

Penelitian ini membahas pengembangan aplikasi penjualan dengan metode extreme programming dan
penerapan model multi-tenancy untuk mendukung bisnis software as a service (SaaS) pada perusahaan
perangkat lunak berskala kecil. Hasil observasi mengungkapkan aplikasi berbasis web menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan database MariaDB. Aplikasi memiliki
fasilitas untuk mengelola penjualan, kontrak kerjasama, dan berbagai fitur lainnya dalam bisnis serviced
office, virtual office, dan MICE. Pengembangan perangkat lunak dilakukan oleh dua pengembang dalam
dua iterasi yang terfokus dan terbatas. Hasil pengembangan mencakup fitur-fitur kunci seperti
autentikasi pengguna, pengelolaan hak akses, pengelolaan data utama penjualan, pengelolaan
pelanggan, transaksi penjualan, dan dashboard. Aplikasi yang dihasilkan menerapkan model multi-
tenancy, penting dalam mendukung bisnis SaaS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model
multi-tenancy dan metode extreme programming cocok untuk pengembangan aplikasi SaaS, bahkan
dengan tim pengembangan kecil. Keunggulan teknis dalam penulisan kode perangkat lunak merupakan
kunci utama dalam metode ini.

Kata Kunci : Pengembangan aplikasi, Extreme Programming, Multi-Tenancy,Software as a Service

(SaaS), Perangkat lunak berskala kecil

Abstract

This research discusses the development of sales applications using extreme programming methods and
implementing a multi-tenancy model to support software as a service (SaaS) businesses in small-scale
software companies. Observation results reveal that the web-based application uses the PHP
programming language with the Laravel framework and MariaDB database. The application has
facilities for managing sales, cooperation contracts, and other features in serviced offices, virtual
offices, and MICE businesses. Software development using only two developers in two focused and
limited iterations. The development results include key features such as user authentication, access
rights management, sales data management, customer management, sales transactions, and
dashboards. The resulting application implements a multi-tenancy model essential in supporting SaaS
businesses. This research concludes that the multi-tenancy model and extreme programming methods
suit SaasS application development, even with small development teams. Technical excellence in writing
software code is the primary key to this method.

Keywords : Application development, Extreme Programming, Multi-Tenancy, Software as a Service

(SaaS), Small-scale software.

1. PENDAHULUAN produk yang diberikan. Kondisi tersebut ini
mendorong penyedia layanan untuk terus
efektif dan efisien dalam melayani
pengguna. Pada perusahaan skala kecil
sangatlah membutuhkan beberapa strategi

Dalam era teknologi saat ini persaingan
pada perusahaan jasa pembuatan perangkat
lunak sangat kompetitif tidak hanya dari
harga yang ditawarkan, melainkan fasilitas
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untuk dapat bersaing dengan perusahaan
yang lebih besar, salah satu strateginya
yaitu dengan menerapkan metodologi agile
development dalam pengembangan
perangkat  lunak.  Metodologi  agile
development memberikan fleksibilitas dan
kemampuan adaptif sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam proses pengembangan perangkat
lunak [1]. Terdapat beberapa model agile
development yang ada, seperti scrum,
kanban, extreme programming, dan lain-
lain. Namun dalam penelitian ini merujuk
kepada model agile development yang
paling sesuai dengan tim perusahaan skala
kecil yaitu extreme programming, metode
ini dapat digunakan untuk tim pengembang
yang memiliki kapasitas dua orang [2].

Software as services (SaaS) adalah layanan
aplikasi yang menggunakan akses internet
olen para pengguna, serta dapat
dikonfigurasi dan dikostumisasi sesuai
dengan kebutuhan dan batasan yang
dimiliki aplikasi [3]. Untuk mencapai nilai
ekonomis, SaaS membutuhkan model
multi-tenancy. Multi-tenancy adalah model
aplikasi yang dapat melayani beberapa
pengguna (Multi-user) dengan
menggunakan single source code. Model
multi-tenancy ini digunakan untuk dapat

menurunkan biaya pemeliharaan dan
infrastruktur  lainnya, sehingga sangat
sesuai  dengan  kondisi  perusahaan

perangkat lunak (software house) skala
kecil bahkan bagi perusahaan yang baru
berkembang. Efektivitas SaaS ini sangatlah
bergantung  pada  konfigurasi  dan
kustomisasi di dalam penerapan pembuatan
aplikasinya. Hal ini disebabkan adanya
keberagaman penyewa jasa software atau
aplikasi  dalam  menerapkan  sesuai
kebutuhannya masing-masing, sehingga hal
tersebut dapat memberikan masalah pada
saat programming melakukan kustomisasi
dan konfigurasi. Maka bagi perusahaan
penyedia layanan aplikasi menerapkan
Software as services (SaaS) ketika sedang
melakukan rancangan aplikasi dengan

304

p-ISSN: 2527 - 9661
e-ISSN: 2549 - 2837

terstruktur, diharapkan bahwa pada saat
melakukan kustomisasi dan konfigurasi
bagi setiap pengguna aplikasi ini tidak
memberikan dampak perubahan yang
signifikan atau meminimalisir adanya
perubahan pada source codenya.

Pada studi kasus di dalam penulisan artikel
ilmiah ini yaitu dimana adanya sebuah
perusahaan perangkat lunak skala Kkecil
dengan kapasitas empat orang, mereka
memiliki aplikasi pengelolaan penjualan
untuk para pelanggannya, namun aplikasi
yang dimiliki mereka tersebut belum
menerapkan model multi-tenancy [4],
sehingga di dalam proses kustomisasi,
konfigurasi, dan instalasi pada setiap
pelanggan baru masih membutuhkan
adanya perubahan yang signifikan
berpengaruh  terhadap  source  code
aplikasinya. Upaya memaksimalkan proses
bisnis  perusahaan  tersebut,  maka
perusahaan memutuskan dan menetapkan
untuk membangun setiap aplikasi yang
dibuatnya dalam Versi terbaru,
menggunakan pendekatan multi-tenancy
sehingga dapat menerapkan bisnis Software
as a services. Dalam penerapan proses
pengembangan aplikasi versi terbaru maka
perusahaan harus memastikan
menggunakan model desain multi-tenancy
yang terstruktur dengan baik.

Penelitian ini melakukan pengembangan
aplikasi pengelolaan penjualan milik tim
skala kecil yang belum mendukung multi-
tenancy menjadi aplikasi yang mendukung
multi-tenancy, sehingga dapat menjalankan
model bisnis software as services (SaaS).
Pengembangan aplikasi dengan
menerapkan metode extreme programming
(XP) vyang sesuai dengan skala tim
pengembang kecil yang terdiri dari dua
orang pengembang saja. Keterbaruan yang
ingin dicapai pada penelitian ini yaitu,
fokus penerapan praktik-praktik pada
extreme programming yang menghasilkan
perangkal lunak yang berkualitas dan
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penerapan model multi tenancy dalam
proses pengembangan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode
pengembangan extreme programming pada
gambar 1. Extreme programming terdiri
dari empat proses utama yang dimulai

dengan planning, design, coding, dan
testing.
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Sumber: [1], [5]

Gambar 1. Metode Extreme Programming

Berikut penjelasan secara ringkas terkait
langkah — langkah dari metode extreme
programming.

1. Planning tahap ini  merupakan
perencanaan untuk satu iterasi dalam
extreme programming. Untuk kasus
penelitian ini pada iterasi pertama yaitu
dengan melakukan observasi pada
aplikasi lama untuk mendapatkan
gambaran umum aplikasi yang sudah
berjalan. Sedangkan secara umum
tahapan ini berfungsi untuk
merumuskan kebutuhan aplikasi yang
akan dikembangkan dalam satu iterasi
kedepan [5].

2. Design tahapan kedua yaitu
perancangan terhadap aplikasi yang
akan dibuat. Perancangan aplikasi
menggunakan alat bantu CRC (Class
Responsibility  Collaborator) yang
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akan dipetakan menjadi UML (Unified
Modified Language) diagram [1].

3. Coding : Pada fase ini yaitu melakukan
pengembangan aplikasi dan pada fase
ini melakukan  coding  dengan
menerapkan beberapa praktik dari
extreme programming  seperti
standard coding, pair programming,
dan test-driven development [6].
Sehingga secara praktik fase coding
dilakukan bersamaan dengan fase
testing. Khusus pada penelitian ini akan
melakukan coding dengan
menggunakan bahasa pemrograman
PHP dengan framework Laravel.

4. Testing : seperti yang dijelaskan pada
fase coding, fase ini dilakukan bersama
— sama khususnya pada praktik seperti

extreme programming seperti

standard coding, pair programming,
dan test-driven development [6].
Sedangkan terdapat aktivitas pengujian
langsung oleh user atau disebut dengan
user acceptance test (UAT). Setelah
dilakukan UAT, maka fitur aplikasi
yang sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna dirilis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu hasil observasi dan hasil
pengembangan perangkat lunak dengan

menerapkan  empat  proses  extreme
programming.
Hasil Observasi
Peneliti  mendapatkan  hasil  arahan

penggunaan aplikasi dari tim pengembang.
Gambar 2 dan Gambar 3 berikut contoh dari
tangkap layar aplikasi versi lama.
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Gambar 2. Tampilan Login Aplikasi Lama

]

o8 List]

Gambar 3. Tampilan Menu Penjualan
Aplikasi Lama

Aplikasi yang dituangkan kedalam initial
requirement. Hasil observasi aplikasi yaitu
sebagai berikut :

= Teknologi: Aplikasi berbasis web yang

dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan
menggunakan  framework  Laravel.
Database yang digunakan adalah
MariaDB.

= Gambaran Umum Aplikasi dibuat
untuk menangani aktivitas sales untuk
melakukan pencatatan penjualan dan
pembuatan kontrak kerjasama, Yyang
ditujukan untuk bisnis serviced office,
virtual office, dan MICE (Meeting Room,
Incentive, Convention, and Exhibition)

= Fitur - fitur aplikasi : login, logout,
update profile, update password, master
data - access group, master data -
location, master data - room, master
data - product, master data — employee,
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master data — customer, manage sales
order, dan dashboard.

= Kelompok Pengguna : administrator,
manager atau supervisor, dan salesman.

Planning

Berdasarkan hasil initial requirement,
langkah selanjutnya adalah perencanaan
pengembangan aplikasi. Pada fase ini
merumuskan  rencana  pengembangan
aplikasi yang dituliskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Pengembangan

Fase
Planning

Penjelasan
= Pada fase ini menentukan fitur
fitur yang dikembangkan
= Pengembangan fitur dalam 1x
iterasi harus dapat dikerjakan
oleh dua orang pengembang
selama 2 — 3 pekan (10 - 15 hari
kerja) waktu pengerjaan.
» Pada fase ini menterjemahkan
fitur — fitur yang dikembangkan
ke dalam CRC.
= Perancangan CRC harus
memenuhi kaedah multi tenancy,
sehingga satu aplikasi dapat
melayani beragam  kelompok
pengguna.
= Fase berikutnya adalah
mengembangkan perangkat lunak
berdasarkan CRC yang sudah
dibuat.
= Fase pengembangan
menggabungkan dua fase XP,
yaitu coding dan testing sebagai
bentuk implementasi praktik test-
driven development.
= Fase ini yaitu menerbitkan
aplikasi secara bertahap.

= Ketentuan penerbitan aplikasi
adalah user stories yang sudah
dikembangkan dan memenuhi
skenario penguji

Design

Coding &
Testing

Software
Increment

Berdasarkan ketentuan pengembangan,
maka perangkat lunak yang baru
dikembangkan selama dua Kkali iterasi
extreme programming. Tabel 2 berikut
merupakan rincian rencana pengembangan
perangkat lunak berdasarkan urutas iterasi,
waktu pengerjaan per-iterasi, dan hasil
konversi initial requirement menjadi user
stories.
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Tabel 2. Rincian Rencana Pengembangan

Iterasi In'|t|al CRC
Requirement
Login
Logout User Autentikasi
Pertama  Update Profile
10hari  Update Password
kerja(2 ~ Master Data - Pengelolaan Hak Akses
pekan)  Access Group
Master Data — Pengelolaan Tim
Employee Internal
Master Data —
Product
Master Data — Pengelolaan Data
Location Utama Penjualan
Kedua 15 Master Data —
hari kerja 'F\?AOO;“ — e
aster Data — engelolaan
(3 pekan) Customer Pelanggan
Manage Sales Transaksi Penjualan
Order
Dashboard
Design
Pada fase perencanaan ini  yaitu

merumuskan kebutuhan perangkat lunak
yang dituangkan menjadi CRC. Penekanan
rancangan yaitu untuk bisa memfasilitasi
model  multi-tenancy  yaitu  dengan
menghadirkan ~ “kode  user”  sebagai
pembeda antara satu tenant dengan tenant
yang lain. Tabel 3 merupakan contoh CRC
untuk user autentikasi.

Tabel 3. CRC User Autentikasi

Nama Dokumen

Rancangan CRC

Nama Aplikasi User Autentikasi
Aktifitas Fungsi Aplikasi
Pelaksanaan 31 Juli 2023 s/d 1 Agustus 2023
Penjelasan e User dapat login ke-dalam
aplikasi yang aplikasi dengan menggunakan
dibuat kode user, email, dan password.
e Jika salah satu dari autentiaksi
salah, maka aplikasi akan
menolak dan  menampilkan

pesan gagal masuk (login).

o Setelah berhasil masuk (login),
user dibawa kehalaman profil
dengan menyajikan informasi
terkait data tenant dan data profil
dari user tersebut.

e Selanjutnya user dapat merubah
data profil dan password.

e User dapat keluar (logout) dari
aplikasi dan masuk (login)
kembali menggunakan password
terbaru
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Coding

Pada fase ini yaitu melakukan coding
aplikasi terhadap rancangan yang dibangun.
Coding dalam extreme programming yaitu
perlu memperhatikan penerapan praktik —
praktik yang sudah disebutkan seperti
standard coding, pair programming, dan
test-driven development.

Penerapan praktik yang pertama adalah pair
programming dengan total 2 (dua) orang
programmer. Proses coding dengan cara
saling bergantian antara kedua programmer
dengan melakukan coding selama 25 menit
dan istirahat selama 5 menit atau yang
dikenal dengan pomodoro technique [7].
Tabel 4 merupakan ilustrasi pekerjaan
programmer dalam satu hari kerja.

Tabel 4. llustrasi Pair Programming

Waktu Programmer 1 Programmer 2
09:00 — | Menulis program | Memantau tulisan
09:25 (coding) program dari
programmer 1
09:30 — | Memantau tulisan | Menulis  program
09:55 program dari | (coding)
programmer 2
10:00 — | Menulis program | Memantau tulisan
10:25 (coding) program dari
programmer 1
10:30 — | Memantau tulisan | Menulis  program
11:55 program dari | (coding)
programmer 2

Penerapan praktik yang kedua adalah
standard coding dengan mengikuti kaidah
pada Bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel [8]. Serta penerapan
praktik yang ketiga adalah test-driven
development dengan menuliskan skenario
pengujian terlebih dahulu sebelum menulis
program utama. Skenario pengujian ditulis
sesuai dengan CRC pada poin “penjelasan
aplikasi yang dibuat”.

Dalam Bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel, maka penerapan
praktik test-driven development yaitu
dengan menggunakan PHP unit test.
Gambar 4 merupakan hasil pengerjaan
aplikasi untuk CRC user autentikasi dengan
menampilkan halaman login. Gambar 5
merupakan hasil pengerjaan aplikasi untuk
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CRC user autentikasi dengan menampilkan
halaman profil user.

Gambar 4. Tampilan Login Aplikasi Baru

L cesnsoara

Gambar 5. Tampilan Profil Aplikasi Baru

Testing

Pada fase ini yaitu melakukan testing
aplikasi terhadap dibangun. Namun dalam
penerapan praktik test-driven development,
maka sebagian fase testing sudah
dikerjakan bersamaan dengan fase coding.
Tetapi ada praktik yang secara khusus
dilakukan pada fase testing dan tidak
dikerjakan bersamaan dengan fase coding,
yaitu user acceptance testing.

User acceptance testing dilakukan terhadap
setiap CRC yang sudah dikerjakan sampai
fase testing. Contoh yang dilakukan yaitu
melakukan pengujian terhadap CRC user
autentikasi, dengan menjalankan skenario
pada poin “penjelasan aplikasi yang
dibuat”.

4. SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah metode extreme programming
dapat dikerjakan dengan tim pengembang
yang minim yang terdiri dari dua orang saja.
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Selain itu metode extreme programming
mempercepat proses penyajian aplikasi
dengan iterasi yang singkat.

Penerapan praktik — praktik extreme
programming berperan besar dalam
menghasilkan  perangkat lunak yang
berkualitas. Praktik penulisan CRC pada
fase perencanaan (design) memudahkan
pemahaman bagi tim pengembang terhadap
bentuk aplikasi yang ingin dibangun.
Contoh pada penelitian ini adalah
penerapan model multi-tenancy. Selain itu,
praktik pada extreme programming fokus
pada kualitas perangkat lunak seperti
standard coding dan  test-driven
development. Extreme programming dapat
meningkatkan  kerjasama antara tim
pengembang  dengan  praktik  pair
programming. Praktik yang menuntut dua
orang menulis kode (coding) secara
bersamaan dengan satu orang menulis dan
satu orang  mengawasi,  sehingga
pengawasan dilakukan bersamaan dengan
penulisan program.

Saran untuk penelitian kedepannya, yaitu
penggunaan metode extreme programming
untuk tim pengembang yang lebih besar
dari dua orang tim pengembang. Serta
penerapan praktik — praktik extreme
programming yang lebih banyak dalam
proses pengembangan perangka lunak.
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